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ABSTRAK 

 

Pendahuluan : Swamedikasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi 

masalah kesehatan dengan menggunakan obat-obatan yang dapat dikonsumsi 

tanpa mendapatkan resep dari dokter. Badan Pusat Statistik mengatakan bahwa 

masyarakat Indonesia yang melakukan swanedikasi sebesar 86,68%. Iklan obat 

adalah penyampaian pesan tentang obat melalui media massa sehingga 

masyarakat dapat membeli obat. Tingkat pendapatan merupakan penghasilan 

yang di dapatkan seseorang berupa uang. Tujuan : Mengetahui hubungan 

tingkat pendapatan dan iklan obat terhadap perilaku swamedikasi di Desa 

Jambeyan Kabupaten Sragen. Metode : penelitian analitik dengan rancangan 

penelitian cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan tekhnik 

Purposive sampling dengan jumlah 87 responden, dengan subjek penelitian ini 

adalah masyarakat desa jambeyan kabupaten sragen, sedangkan instrument 

penelitian ini menggunakan kuesioner, analisa bivariate menggunakan uji Chi 

Square dengan taraf signifikasi (0,05). Hasil : hasil analisa univariate sebagian 

besar responden memiliki tingkat pendapatan dibawah UMR sebanyak 59 

responden (67,8%), sebagian besar responden terpapar iklan obat sebanyak 64 

orang (73,6%), perilaku swamedikasi menunjukkan sebagian besar responden 

memiliki perilaku yang baik sebanyak 64 responden (73,6%). Hasil analisa 

bivariate tingkat pendapatan menunjukkan nilai Exact Sig. (2-sided) (0,005) < 

0,05, analisa bivariate iklan obat menunjukkan nilai Exact Sig. (2-sided) (0,000) 

< 0,05. Kesimpulan : terdapat hubungan tingkat pendapatan dan iklan obat 

dengan perilaku swamedikasi di Desa Jambeyan Kabupaten Sragen. 
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